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Abstract 
This research aims to determine students' responses to the Android-Based Mobile Chemistry 
Learning Media (METEROID) as a learning supplement on hydrocarbon material. Type of 
this research is a Research and Development (R&D) by adapting the development steps by 
Bergman and Moore model. This response is divided into several criteria that is excellent 
criteria, good criteria, good enough criteria, poor criteria, bad criteria. Data collection uses 
a response test questionnaire, while the aspects assessed in the response test questionnaire 
are material aspects, appearance aspects, and aspects of expediency. Based on this research, 
METEROID received responses from students in the initial field response test with excellent 
criteria (82.06%) and the main field response test with excellent criteria (85.59%). According 
to the results of the students' response test to the METEROID showed that students are very 
good to use the METEROID media as a learning supplement for hydrocarbons material. 




Saat ini dunia telah memasuki era revolusi 
industri 4.0 dimana teknologi telah menjadi basis 
dalam kehidupan manusia. Segala hal menjadi 
tanpa batas dan tidak terbatas dikarenakan 
perkembangan teknologi dan internet. 
Perkembangan teknologi serta informasi yang 
begitu cepat ikut memberi dampak pada sistem 
perekonomian, kebudayaan, politik, dan juga 
pada sistem pendidikan di Indonesia. 
Greenstein mengungkapkan bahwa 
pendidikan pada era industri 4.0 perlu dipandang 
sebagai pengembangan kompetensi Abad ke-21, 
yang terdiri dari tiga komponen besar, yakni 
kompetensi berpikir, bertindak, dan hidup di 
dunia (dalam Firman, 2019). Komponen berpikir 
meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif, dan 
pemecahan masalah. Komponen bertindak 
meliputi komunikasi, kolaborasi, literasi digital, 
dan literasi teknologi. Komponen hidup di dunia 
meliputi inisiatif, mengarahkan diri (self-
direction), pemahaman global, serta tanggung 
jawab sosial. 
Firman mengungkapkan bahwa pandangan-
pandangan tentang karakteristik Pendidikan 4.0 
mengarah pada ke beberapa fitur pembelajaran 
berikut: 1) Pembelajaran berpusat pada siswa 
(student centered), memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk belajar sebagaimana minat dan 
kecepatan belajarnya masing-masing; 2) 
Pembelajaran mengembangkan kemampuan 
siswa menggali sendiri pengetahuan dari 
sumber-sumber informasi dengan menggunakan 
internet, sebagai wahana bagi mereka untuk 
belajar sepanjang hayat (life-long learning); 3) 
Pemanfaatan infrastruktur ICT dan perangkat 
pembelajaran virtual untuk memberikan 
fleksibilitas bagi siswa untuk menemukan 
sumber-sumber belajar yang berkualitas, 
merekam data, menganalisis data, dan menyusun 
laporan dan melakukan presentasi; 4) 
Menekankan belajar hands-on melalui metode 
pembelajaran yang dinamakan “flipped 
classroom”, yang dengan metode ini siswa 
belajar aspek-aspek teoretik pengetahuan di 
rumah dan melakukan praktik di kelas. Metode 
ini mengembangkan kebiasaan dan kemampuan 
belajar mandiri (self-learning), seraya 
menyediakan waktu belajar lebih longgar bagi 




Umumnya pada saat ini siswa belajar hanya 
mengandalkan materi yang diberikan guru di 
kelas, sedangkan jam mengajar guru terbatas dan 
guru tidak mungkin mengajarkan semuanya 
sampai siswanya paham. Berdasarkan hasil 
pengamatan pada saat Program pengalaman 
Lapangan (PPL) tahun 2018/2019, siswa kurang 
tanggap terhadap proses pembelajaran di kelas. 
Hal tersebut dikarenakan siswa hanya 
mengandalkan materi yang diberikan oleh guru 
saja dan kurangnya inisiatif untuk belajar 
mandiri. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa masih kurangnya 
motivasi belajar siswa, masih kurangnya 
kesadaran belajar mandiri dan masih kurangnya 
literasi sains dalam proses pembelajaran. Ini 
terlihat dari ketuntasan hasil belajar siswa yang 
rendah pada materi senyawa hidrokarbon. Hasil 
belajar siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 1 
berikut.  
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai 
Ulangan Harian Materi Senyawa 
Hidrokarbon Kelas XI MIPA MAN 2 
Pontianak Tahun Ajaran 2018/2019 
Berdasarkan hasil belajar tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan dan 
pemahaman siswa tersebut masih rendah. 
Kejadian seperti itu tidak akan terjadi apabila 
siswa mempunyai bekal terlebih dahulu dari 
sumber-sumber belajar tentang materi yang akan 
dipelajari di kelas, sehingga akan terjadinya 
“flipped classroom”, dimana siswa belajar aspek-
aspek teoritik pengetahuan di rumah dan 
melakukan praktik di kelas. Siswa baru 
memanfaatkan sumber-sumber informasi apabila 
ada tugas/PR dengan hanya mencari jawabannya 
di situs website salah satunya adalah situs 
Brainly. Brainly adalah situs website dimana 
penggunanya dapat bertanya dan menjawab 
pertanyaan dari penguna lain. Kebanyakan siswa 
memakai situs Brainly hanya untuk memperoleh 
jawaban tugas/PR dengan cuma-cuma. Jawaban 
dari pengguna lain juga mempunyai kelemahan 
karena informasi yang dicantumkan tidak 
semuanya akurat. Oleh sebeb itu siswa dituntut 
untuk kritis dan mampu menggali sendiri 
pengetahuan dari sumber-sumber informasi 
berkualitas dengan menggunakan internet dan 
berbagai sumber belajar lainnya untuk 
menguasai materi pelajaran sekaligus untuk 
memperluas wawasannya seperti yang telah 
dijelaskan pada tuntutan dunia pendidikan 4.0 
yang telah disebutkan diatas. 
Salah satu sumber belajar yang dapat 
dimanfaatkan oleh siswa dalam proses 
pembelajaran adalah media mobile learning. 
Mobile learning ini menggunakan softwere yang 
dirancang untuk digunakan di smartphone 
dengan sistem operasi android sebagai alat bantu 
untuk mengaksesnya. Mengingat saat ini 
smartphone android merupakan sistem operasi 
yang paling populer dan banyak digunakan oleh 
masyarakat khususnya pelajar SMA. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa 
kelas XI IPA MAN 2 Pontianak, 30 dari 35 
siswanya menggunakan smartphone berbasis 
android, dan yang lainnya menggunakan 
smartphone berbasis IOS. Besarnya potensi yang 
dimiliki oleh smartphone berbasis android ini 
akan sangat baik bila dimanfaatkan sebagai 
penunjang pembelajaran.  
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti 
tertarik untuk menentukan respon siswa terhadap 
media mobile learning yang telah dikembangkan 
sebelumnya sekaligus untuk mengenalkan pada 
siswa tentang pentingnya memanfaatkan 
berbagai sumber belajar yang tersebar luas di era 
revolusi industri 4.0 ini sekaligus untuk 
memfasilitasi media pembelajaran interaktif 
yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran dalam menjalani tuntutan dunia 
Pendidikan 4.0. Media ini bernama media 
METEROID, media ini berisi ringkasan materi 
yang dilengkapi contoh soal dan pembahasannya, 
latihan soal, dan juga video pembelajaran yang 
dapat membantu dalam mempelajari, mengingat, 
dan memahami konsep materi senyawa 
hidrokarbon bagi siapapun, kapanpun dan 
dimanapun. 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang 
bertujuan untuk menentukan respon siswa 
terhadap media METEOROID yang telah 
dikembangkan melalui Uji Respon Siswa.  
Uji respon siswa ditujukan kepada siswa 
kelas XI IPA SMA/MA. Uji respon yang 
dilakukan bertujuan untuk melihat respon siswa 
terhadap media METEROID. Hasilnya berupa 
Kelas Persentase Ketuntasan 
XI MIPA 1 18.42 % 
XI MIPA 2 10.52 % 
XI MIPA 3 8.10 % 
XI MIPA 4 5.26 % 
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saran, komentar, dan masukan yang dapat 
digunakan sebagai tinjauan untuk melakukan 
analisis dan revisi terhadap media yang 
dikembangkan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi 
tidak langsung. Teknik komunikasi tidak lansung 
dalam penelitian ini adalah uji respon siswa 
mengunakan angket respon siswa. Uji respon 
siswa ini dibagi menjadi 2 tahap uji yaitu uji 
lapangan awal dan uji lapangan utama. Uji 
respon lapangan awal ini dilakukan dengan 
melibatkan 6 orang responden, sedangkan uji 
respon lapangan utama dilakukan dengan 
melibatkan 30 responden. Pada uji respon 
lapangan awal dipilih 6 orang siswa dari MAN 2 
Pontianak. Selanjutnya akan dilakukan uji respon 
lapangan utama apabila kriteria penilaian respon 
siswa berada pada kriteria baik dan sangat baik. 
Siswa yang dipilih dalam uji respon lapangan 
utama adalah 10 orang siswa dari MAN 2 
pontianak, 10 orang siswa dari SMAN 1 
pontianak, dan 10 orang siswa dari SMAN 10 
pontianak. Hasil angket respon digunakan 
sebagai bahan evaluasi dan revisi produk yang 
dikembangkan. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket uji respon 
siswa. Adapun respon atau tanggapan dalam 
penelitian ini terdiri atas tiga aspek yaitu aspek 
materi, aspek tampilan dan aspek kemanfaatan 
dengan jumlah keseluruhan 10 butir penilaian. 
Angket ini menggunakan skala likert dengan 
empat skala penilaian yaitu Sangat Setuju, 
Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. 
Kemudian untuk keperluan analisis kuantitatif, 
maka skala itu diberi skor pada angket respon 
siswa yaitu skor 1 (sangat tidak setuju), skor 2 
(tidak setuju), skor 3 (setuju), dan skor 4 (sangat 
setuju) pada pernyataan positif, dan skor 1 
(sangat setuju), skor 2 (setuju), skor 3 (tidak 
setuju), dan skor 4 (sangat tidak setuju) pada 
pernyataan negatif. 
TEKNIK ANALISIS DATA 
Riduwan menyatakan langkah-langkah 
pengolahan data angket respon siswa adalah 
sebagai berikut: 
1) Menghitung frekuensi responden yang 
memilih Sangat Baik, Baik, Kurang Baik dan 
Sangat Kurang pada tiap pernyataan positif 
dan pernyataan negatif. 
2) Menghitung skor total tiap-tiap aspek dengan 
kriteria sebagai berikut: 







Sangat Baik 4 1 
Baik 3 2 
Kurang Baik 2 3 
Sangat Kurang 1 4 
       (Riduwan, 2015) 
3) Menghitung persentase perolehan skor total 




 x 100 % 
Dengan :  P  = persentase perolehan skor 
∑ X  = jumlah perolehan skor (skor total) 
tiap pernyataan 
∑ Xi = jumlah skor ideal (skor tertinggi) 
4) Menghitung persentase total respon dengan 
rumus: 




Dengan: Ptotal = persentase total respon 
∑P = jumlah persentase perolehan skor  
n    = jumlah pernyataan 
5) Menentukan kriteria respon tiap pernyataan 
dengan kriteria interpretasi  menurut Riduwan 
(2015) sebagai berikut:  
 
Keterangan: 
Angka 0 sampai dengan 20 %       = tidak baik 
Angka 21% sampai dengan 40%   = kurang baik 
Angka 41% sampai dengan 60%   = Cukup baik 
Angka 61% sampai dengan 80%   = baik 
Angka 81% sampai dengan 100% = Sangat baik 
(Riduwan, 2015). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan menentukan respon 
siswa terhadap media METEROID yang telah 
dikembangkan sebelumnya. Respon dalam 
penelitian ini menggunakan angket respon siswa 
yang memuat beberapa aspek yaitu aspek materi, 
aspek tampilan dan aspek kemanfaatan. Respon 
dibagi menjadi dua tahap yaitu respon lapangan 
awal dan respon lapangan utama.  
Respon lapangan awal 
Pada respon lapangan awal, siswa yang 
dilibatkan berjumlah 6 orang, masing-masing 2 
orang siswa dari MAN 2 Pontianak, 2 orang 
siswa dari SMAN 1 Pontianak dan 2 orang siswa 
0 20% 40% 60% 80% 100% 
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dari SMAN 10 Pontianak. Hasil respon siswa 
pada respon lapangan awal ini dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Respon Siswa terhadap media 






1. Materi 88.89 Sangat Baik 
2. Tampilan 75.00 Baik 
3. Kemanfaatan 82.29 Sangat Baik 
 Rata-rata 82.06 Sangat Baik 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa hasil 
respon siswa terhadap media METEROID 
dinyatakan sangat baik dari siswa dengan rata-
rata skor sebesar 82.06%.  Hasil respon siswa 
terhadap media METEROID untuk setiap aspek 
dijelaskan sebagai berikut: 
Respon Lapangan Awal pada Aspek Materi 
Aspek Materi yang dimaksud disini yakni 
penyajian materi yang ringkas dan jelas, 
penyajian materi dalam media menggunakan 
Bahasa yang mudah dipahami, contoh soal dan 
pembahasan yang membantu dalam memahami 
materi, dan soal latihan soal yang bervariasi 
(terdapat soal mudah, sedang dan sulit).  
Berdasarkan tabel 1, rata-rata skor respon 
siswa terhadap media METEROID pada aspek 
materi sebesar 88.89% dengan kriteria sangat 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa media 
METEROID menyajikan materi yang ringkas 
dan jelas. Materi yang dimuat dalam media 
dibuat ringkas dan jelas agar siswa lebih mudah 
memahami inti pembelajaran. Media 
METEROID juga menyajikan materi dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 
Pemilihan kata dan kalimat menggunakan bahasa 
yang ringan dan mudah dicerna yang disesuaikan 
dengan jenjang siswa SMA dan sederajat 
sehingga mudah dipahami siswa. Media 
METEROID juga menyajikan contoh soal dan 
pembahasan yang dapat membantu siswa dalam 
memahami materi. Contoh soal dan pembahasan 
disusun berdasarkan materi yang dibahas, pada 
media juga mencantumkan link contoh soal dan 
pembahasan yang dapat diakses secara online 
sehingga hal ini sangat membantu dalam proses 
pembelajaran.  
 
Respon Lapangan Awal pada Aspek 
Tampilan 
Aspek Tampilan yang dimaksud disini 
yakni kesesuiaan ukuran teks, kesesuiaan warna 
teks, kemenarikan warna desain gambar, 
kesesuiaan resolusi background media, dan 
kesesuiaan suara tombol.  
Berdasarkan tabel 1, diperoleh rata-rata skor 
respon siswa terhadap media METEROID pada 
aspek tampilan sebesar 75.00% dengan kriteria 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran teks 
media METEROID sudah sesuai. Media 
METEROID menggunakan warna teks yang 
sesuai di mata dan disertai dengan warna berbeda 
pada pokok-pokok penting materi yang dapat 
membantu siswa dalam mengetahui inti 
pembelajaran. Warna desain gambar media 
METEROID menggunakan warna desain gambar 
yang menarik. Warna desain gambar pada latar 
dibuat agak gelap agar kontras dengan warna teks 
yang cenderung terang. Resolusi background 
media METEROID sudah sesuai dan nyaman 
dimata. Suara tombol-tombol pada media 
METEROID juga sudah sesuai. Suara tombol 
yang digunakan adalah sound effect button click 
yang diunduh di internet. Pada indikator 
kesesuaian suara tombol siswa memberikan 
saran untuk menyesuaikan suara tombol 
berdasarkan fungsinya. Saran tersebut sudah 
dilakukan dengan mengganti dan menambahkan 
suara tombol yang lain seperti suara efek gerak, 
suara benar dan salah. Saran lain dari siswa 
adalah memindahkan posisi tombol pembahasan 
pada contoh soal agar tidak seperti tombol 
jawaban. Perbaikan yang dilakukan dapat dilihat 
pada Gambar 1 berikut:  
Gambar 1 (a) Sebelum perbaikan
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Gambar 1 (a) Sesudah perbaikan 
Respon Lapangan Awal pada Aspek 
Kemanfaatan 
Aspek Tampilan yang dimaksud disini 
yakni manfaat media METEROID sebagai media 
belajar mandiri, manfaat media METEROID 
menambah wawasan mengenai sumber belajar, 
manfaat media METEROID dalam memberikan 
motivasi siswa dalam belajar, manfaat media 
METEROID untuk dijadikan media 
pembelajaran yang dapat digunakan dimana saja 
dan kapan saja.  
Berdasarkan tabel 1, diperoleh rata-rata skor 
respon siswa terhadap media METEROID pada 
aspek kemanfaatan sebesar 82.29% dengan 
kriteria Sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
media METEROID memungkinkan untuk 
digunakan sebagai media belajar mandiri. Fungsi 
media METEROID dikhususkan sebagai 
suplemen atau pendukung pembelajaran, selain 
berisi materi pembelajaran, contoh soal dan 
latihan soal, media ini juga berisi link-link yang 
akan mengarahkan siswa ke situs web yang dapat 
memperluas wawasan siswa pada materi 
senyawa hidrokarbon sehingga terciptanya 
belajar mandiri. Pernyataan ini sesuai dengan 
hasil penelitian Harianto (2017) bahwa 
penggunakaan media pembelajaran berbasis 
android memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berlatih menggunakan keterampilan 
berpikir, bersikap ilmiah, belajar mandiri serta 
dapat membuat suatu hubungan antara 
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari dapat menumbuhkan literasi sains 
siswa. 
Media METEROID juga menambah 
wawasan siswa mengenai sumber belajar 
khususnya pada materi senyawa hidrokarbon. 
Hal ini menandakan bahwa kebanyakan siswa 
masih belum banyak yang mengetahui sumber 
belajar berbasis aplikasi android. Sehingga 
rencana kedepannya media METEROID pada 
materi senyawa hidrokarbon ini akan di upload 
ke playstore agar dapat diunduh siswa sebagai 
suplemen belajar siswa.  
Media METEROID adalah media 
pembelajaran berbasis android yang menarik 
sehingga memberikan motivasi pada siswa dalam 
mempelajari materi senyawa hidrokarbon. Media 
METEROID didesain dengan tampilan yang 
menarik serta isi yang dapat membantu siswa 
dalam belajar sehingga diharapkan media ini 
dapat memotivasi siswa dalam belajar. Media 
METEROID juga memungkinkan untuk 
digunakan sebagai sumber belajar kapan saja dan 
dimana saja. Pernyataan ini didukung oleh hasil 
penelitian Chuang & Chen bahwa media 
pembelajaran digital dapat memfasilitasi siswa 
dalam belajar kapan pun dan dimana pun dan 
dapat meningkatkan motivasi dan daya ingat 
siswa karena dapat digunakan secara berulang 
(dalam Lubis, 2015). 
Respon Lapangan Utama 
Setelah melakukan respon lapangan awal 
memperoleh hasil yang sangat baik dengan skor 
total rata-rata 82.06% dan setelah dilakukan 
beberapa perbaikan terhadap media 
METEROID, maka diselanjutnya dilakukan uji 
respon lapangan utama. Pada respon lapangan 
utama, siswa yang dilibatkan berjumlah 36 orang 
siswa, masing-masing 12 orang siswa dari MAN 
2 Pontianak, 12 orang siswa dari SMAN 1 
Pontianak, dan 12 orang siswa dari SMAN 10 
Pontianak. Hasil respon siswa pada uji respon 
lapangan utama dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Hasil Respon Siswa terhadap media 






1. Materi 87.96 Sangat Baik 
2. Tampilan 82.87 Sangat Baik 
3. Kemanfaatan 85.93 Sangat Baik 
 Rata-rata 85.59 Sangat Baik 
Berdasarkan tabel 2, presentase hasil repon 
siswa pada setiap aspeknya mengalami 
peningkatan, dan pada presentase total rata-
ratanya meningkat sebesar 3.53%. Hal ini 
dikarenakan telah dilakukannya perbaikan 
setelah uji respon lapangan awal. 
Respon Lapangan Utama pada Aspek Materi 
Berdasarkan tabel 2, rata-rata skor respon 
siswa terhadap media METEROID pada aspek 
materi sebesar 87.96% dengan kriteria sangat 
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baik. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
penurunan persentase pada aspek materi sebesar 
0.93%. Hal ini dikarenakan tidak adanya 
perbaikan pada respon lapangan utama dan juga 
pada respon lapangan utama melibatkan jumlah 
responden yang lebih banyak sehingga 
kemungkinan ketidaksesuaian aspek materi pada 
tiap siswa terhadap media juga bertambah. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya saran dan masukan 
terhadap media.  
Respon Lapangan Utama pada Aspek 
Tampilan 
Berdasarkan tabel 2, diperoleh rata-rata skor 
respon siswa terhadap media METEROID pada 
aspek tampilan sebesar 82.87% dengan kriteria 
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan persentase pada aspek materi 
sebesar 7.89%. Hal ini dikarenakan telah 
dilakukannya perbaikan pada respon lapangan 
awal yaitu dengan menambahkan sound effect 
yang berfariasi dan merapikan letak tombol pada 
media. 
Respon Lapangan Utama pada Aspek 
kemanfaatan 
Berdasarkan tabel 2, diperoleh rata-rata skor 
respon siswa terhadap media METEROID pada 
aspek kemanfaatan sebesar 85.93% dengan 
kriteria Sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan persentase pada aspek 
materi sebesar 3.64%. Hal ini dikarenakan pada 
respon lapangan utama melibatkan jumlah 
responden yang lebih banyak dibandingkan 
respon lapangan utama sehingga kemungkinan 
tanggapan positif dari tiap siswa terhadap media 
juga meningkat. 
Pada respon lapangan utama juga terdapat 
banyak saran dan komentar untuk perbaikan dari 
siswa. Namun hanya beberapa saran yang dapat 
dilakukan oleh peneliti untuk perbaikan. Saran 
pertama adalah mengganti metode menjawab 
latihan soal dan menyamakanya dengan metode 
menjawab pada contoh soal yaitu dengan 
menekan langsung pada pilihan jawaban. Saran 
kedua yaitu mengganti tulisan berwarna merah 
pada materi karena kurang jelas saat 
membacanya. Saran ketiga adalah memperbaiki 
bug suara pada pilihan jawaban latihan soal. 
Saran ini sudah diperbaiki oleh penelti. Saran 
keempat adalah menambahkan backsound pada 
media, hal ini dimaksudkan agar memberikan 
kesan nyaman terhadap siswa saat menggunakan 
media METEROID. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil uji respon siswa yang 
ditinjau dari aspek materi, aspek tampilan dan 
aspek kemanfaatan media METEROID 
mendapatkan respon dari siswa pada respon 
lapangan awal dengan kriteria sangat baik 
(82.06%) dan pada respon lapangan utama 
dengan kriteria sangat baik (85.59%). 
Saran 
Menggunakan media METEROID dalam 
penelitian lain untuk melihat keefektifannya 
sebagai suplemen belajar materi senyawa 
hidrokarbon. 
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